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ABSTRAK 

  
POTRET HIDUP DI KAMPUANG SARUGO DALAM VIDEO 

DOKUMENTER 
 

Oleh 
Tedy Wiraseptya 
NIM: 203121008 

(Program Studi Seni Program Doktor) 
 
 
Budaya merupakan identitas manusia yang berkembang melalui interaksi 
sosial. Budaya dapat dipahami dengan melihat suatu kelompok 
berperilaku dan menjelaskan perbandingan antara kelompok-kelompok 
lain. Potret budaya Minangkabau yang masih dijaga dapat ditemui di 
daerah Kampuang Sarugo. Kampuang Sarugo merupakan akronim dari kata 
kampuang saribu gonjong, karna Rumah Gadang di Kampuang Sarugo masih 
berdiri kokoh sampai saat ini. Kampung ini terletak di Jorong Sungai 
Dadok, Nagari Koto Tinggi, Kecamatan Gunung Omeh, Kabupaten 
Limapuluh Kota, Sumatera Barat. Kampuang Sarugo sampai saat ini masih 
menjaga budaya Minangkabau, terbukti mereka hidup dan menghuni 
Rumah Gadang. Untuk melihat kehidupan Kampuang Sarugo, dibutuhkan 
penciptaan video dokumenter yang mengungkapkan potret kehidupan 
disana. Metode etnografi digunakan untuk melihat dan mendalami 
kehidupan masyarakat di Kampuang Sarugo, sementara dalam proses 
produksi, dokumenter mengadopsi metode cyclic strategy. Video 
dokumenter diciptakan menggunakan pendekatan emotional storytelling 
dengan teknik penggayaan impresionistik, untuk menciptakan kesan dan 
kedekatan emosional kepada penonton. Pendekatan emotional storytelling 
dengan teknik penggayaan impresionistik adalah bentuk kebaruan yang 
ditemukan pencipta dalam dokumenter. Proses ini menguraikan bahwa 
dalam menggunakan pendekan emotional storytelling perlu 
memperhatikan, pemilihan visual, penggunaan warna, penetapan musik 
dan suara, visual tone, penggunaan transisi, penerapan teknik close-up dan 
detail gambar, dan keterlibatan emosional. Tujuan penciptaan ini sebagai 
penciptaan video dokumenter, juga menggunakan pendekatan emotional 
storytelling dalam video dokumenter potret hidup di Kampuang Sarugo. 
Dokumenter ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pada dunia 
seni dan desain komunikasi visual tentang autentitas, kreativitas, dan 
pendekatan emotional storytelling. Dokumenter di Kampuang Sarugo lebih 
dari sekedar rekaman visual, diharapkan mampu membangun 
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penghargaan yang lebih besar terhadap keunikan budaya lokal yang ada 
di Indonesia. 
  
 
 
Kata kunci: Emotional Storytelling, Etnografi, Kampuang Sarugo, Sarugo, 
Video Dokumenter 
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ABSTRACT 

 
VISUALIZATION OF A POTRAIT OF KAMPUANG SARUGO LIFE IN A 

DOCUMENTARY VIDEO 
 

 

By 

Tedy Wiraseptya 

NIM: 203121008 
 
 
Culture is human identity that develops through social interaction. Culture can 
be understood by looking at a group's behavior and explaining comparisons 
between other groups. Portraits of Minangkabau culture that are still preserved 
can be found in the Kampuang Sarugo area. Kampuang Sarugo is an acronym for 
the words kampuang saribu gonjong, because the Rumah Gadang in Kampuang 
Sarugo is still standing strong to this day. This village is located in Jorong Sungai 
Dadok, Nagari Koto Tinggi, Gunung Omeh District, Limapuluh Kota Regency, 
West Sumatra. Kampuang Sarugo still maintains Minangkabau culture, it is 
proven that they live and inhabit the Rumah Gadang. To see the life of Kampuang 
Sarugo, it is necessary to create a documentary video that reveals a portrait of life 
there. The ethnographic method is used to observe and explore people's lives in 
Kampuang Sarugo, while in the production process, the documentary adopts a 
cyclic strategy method. Documentary videos are created using an emotional 
storytelling approach with impressionistic styling techniques, to create an 
impression and emotional closeness to the audience. The emotional storytelling 
approach with impressionistic styling techniques is a new form found by the 
creators in documentaries. This process explains that using an emotional short 
story requires attention, visual selection, use of color, determination of music and 
sound, visual tone, use of transitions, application of close-up techniques and 
image details, and emotional involvement. The aim of this creation is to create a 
documentary video, also using an emotional storytelling approach in the video 
documentary portrait of life in Kampuang Sarugo. It is hoped that this 
documentary can contribute knowledge to the world of art and visual 
communication design regarding authenticity, creativity and emotional 
storytelling approaches. The documentary in Kampuang Sarugo is more than just 
a visual recording, it is hoped that it will be able to build a greater appreciation for 
the unique local culture that exists in Indonesia.  

 

Keywords: Documentary Video, Emotional Storytelling, Ethnography, 
Kampuang Sarugo, Sarugo 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
Lampiran merupakan bagian yang melengkapi sebuah karya, 

memberikan tambahan informasi atau dukungan yang mungkin 
diperlukan. Dalam konteks dokumenter Sarugo, lampiran berisi berbagai 
elemen pendukung seperti proses dokumentasi lapangan, proses kreatif 
produksi, atau informasi tambahan yang mendukung pemahaman lebih 
dalam tentang proses penciptaan karya ini. 

 
 
1. Proses dokumentasi lapangan 

 
Gambar 36. Liputan malukah baluik.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 
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Gambar 37. Shooting malam.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 

 

 
Gambar 38. Liputan keseharian masyarakat.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 

 

 
Gambar 39. Wawancara tari barabah mandi.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 
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Gambar 40. Diskusi dengan pemuka adat.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 

 
 

 
Gambar 41. Timelipse shooting.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 

 
 

 
Gambar 42. Melakukan pola latihan wawancara. 

(Tedy Wiraseptya, 2023) 
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Gambar 43. Shooting Amak di Rumah Gadang.  

(Tedy Wiraseptya, 2023) 

 

,  
Gambar 44. Kegiatan rapat adat. 

(Tedy Wiraseptya, 2023) 
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